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ABSTRAK 
Penelitian ini menggambarkan keterlibatan gereja dalam pembinaan moral anak-anak melalui 
sekolah minggu di Tidar, Malang, dengan tujuan untuk mendukung terwujudnya warga 
negara yang baik sejak dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan reduksi, tampilan 
(display), dan verifikasi dalam bentuk koding, kategori, dan tema. Sedangkan keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukan keterlibatan gereja dalam 
pembinaan moral anak-anak melalui sekolah minggu dilakukan dengan kegiatan pembinaan 
iman, pembinaan mental, dan penguatan untuk peduli terhadap sesama. Dengan adanya 
keterlibatan gereja melalui sekolah minggu dalam pembinaan moral anak-anak, mereka 
menjadi peka terhadap apa yang dialami oleh orang lain, menjadi peka terhadap lingkungan 
di sekitarnya, seperti membuang sampah pada tempatnya dan menjadi pribadi yang lebih 
baik dari sebelumnya. Keterlibatan gereja dalam pembinaan moral anak-anak melalui sekolah 
minggu merupakan wujud partisipasi gereja dalam mendukung terbentuknya warga negara 
yang baik. 
Kata kunci: keterlibatan gereja, pembinaan moral, sekolah Minggu 
 
ABSTRACT 
This research illustrated the church’s involvement in children’s moral education through 
Sunday school in Tidar, Malang, in order to support the implementation of good citizenship 
since early age. This study used a qualitative approach with case study research. Data were 
collected by interview, observation, and documentation methods. Data were analysed by 
reduction, display, and verification in the form of coding, categories; and were verified by 
triangulation. The result shows that the church is involved in the children’s moral 
development through activities of faith development, mental development, and 
encouragement to care for others. By being engaged in the Sunday school, the children are 
becoming more sensitive to what others went through, to their surrounding, such as 
throwing trashes in the bins and becoming a better person than before. Church’s involvement 
in improving children's morals through Sunday school is a form of church participation in 
supporting the improvement of good citizens. 
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PENDAHULUAN 

Keterlibatan warga negara merupakan keikutsertaan yang mengutamakan 
kesukarelaan individu sebagai warga negara dalam kegiatan-kegiatan yang 
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berdampak positif bagi masyarakat. Munculnya keterlibatan warga negara karena 
didorong oleh adanya rasa memiliki kewajiban serta menghormati otoritas dengan 
tujuan membawa perubahan atau perbaikan pada masyarakat (Zhong, 2014). Selain 
itu, keterlibatan warga negara dipengaruhi oleh lingkungan yang memiliki 
dorongan untuk selalu terlibat dalam suatu kelompok (Chen, 2016). Keterlibatan 
warga negara dapat mengubah masa depan karena dapat membentuk karakter pada 
diri seseorang (Checkoway, 2013). 

Dari sekian banyak penelitian tentang keterlibatan warga negara, terdapat 
penelitian tentang keterlibatan gereja melalui komunitas-kominitas kecil yang terjadi 
di dalam masyarakat (Whitehead & Stroope, 2015). Selain itu terdapat keterlibatan 
warga negara dalam pembinaan nilai dan moral pada masyarakat multi-etnis 
(Piang, Banu, Naidu, & Osman, 2017), keterlibatan warga negara dalam penguatan 
karakter (Gusmadi, 2018), serta pembinaan moral yang dilakukan dalam lingkup 
pendidikan disekolah (Wadu & Jaisa, 2017). 

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan moral menjelaskan bahwa 
moralitas menyangkut pilihan pribadi, yang benar-benar adalah keputusan pribadi 
(Keow & Chan, 2015). Sejalan dengan pendapat tersebut Tongsuebsai (2015)  
menyatakan anak-anak moralnya masih labil belum bisa menentukan mana yang 
baik dan tidak. Emosional merupakan bagian dari mental yang akan memberi 
pengaruh baik atau buruk. Dengan demikian maka untuk mengatasi permasalahan 
tersebut dibutuhkan orang-orang di sekitarnya untuk mengatasi permasalahan 
seperti itu melalui pembinaan atau pembiasaan-pembiasaan.  

Warga negara yang baik merupakan warga negara yang mampu ikut 
berpartisipasi terhadap permasalahan sosial, seperti membentuk kepribadian 
seseorang untuk menjadi warga negara yang baik (Piang et al., 2017). Usia kanak-
kanak dan remaja menjadi masa yang paling penting untuk menanamkan 
pengetahuan dan keterampilan sosial. Dalam hal ini sekolah menjadi tempat yang 
tepat karena di sekolah secara tak sadar mereka berlatih berdemokrasi dan 
bersosialisasi dengan teman-teman. Kurangnya nilai moralitas pada individu karna 
individu tidak bersatu dalam membentuk generasi yang baik untuk mengatasi 
permasalahan sosial di lingkungan masyarakat (Geboers, 2015).  

Dari berbagai penelitian tadi, belum terdapat penelitian partisipasi warga 
negara dalam pembinaan moral anak-anak yang dilakukan oleh gereja. Gereja yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini bukanlah gereja dalam artian bangunan fisik, 
namun yang dimaksudkan adalah gereja dalam artian sebagai manusia. Jadi yang 
dimaksudkan sebagai gereja dalam peneltian ini adalah pemimpin gereja dan 
umatnya, mengingat pembinaan moral merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan anak remaja saat ini karena remaja belum sanggup menentukan mana 
yang baik dan mana yang buruk, mana yang benar dan mana yang salah, (Graham, 
Waytz, Meindl, Iyer, & Young, 2016). 
 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
jenis penelitian studi kasus. Informan penelitian adalah pengurus gereja dan umat 
serta anak-anak yang terlibat aktif di setiap minggunya.  Penelitian ini dilaksanakan 
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di Gereja Santo Andreas Tidar Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi, 
display, verifikasi dalam bentuk koding, kategori, tema (Sugiyono, 2008). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dapat 
disimpulkan bahwa pembinaan moral di Gereja Santo Andreas Tidar setiap hari 
minggu ditanamkan antara lain dengan cara pembinaan iman, penguatan mental, 
dan penguatan kepedulian terhadap sesama. Keterlibatan gereja dalam pembinaan 
moral anak sekolah minggu di Gereja Santo Andreas Tidar terlaksana secara 
terintegrasi dan dilaksanakan dengan berbagai sub-tema injil atau alkitab yang ada 
dan disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari baik itu di lingkungan keluarga, 
sekolah maupun masyarakat.  

Tujuan kegiatan pembinaan moral yang dilakukan oleh Gereja Santo Andreas 
Tidar adalah untuk membentuk warga negara yang baik sebagaimana tujuan dari 
pendidikan kewarganegaraan. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Cunha (2016) bahwa hati nurani moral lebih mengacu pada 
seperangkat struktur kognitif pada prinsip-prinsip intelektual, yang didukung oleh 
kebenaran moral bersama, agar dapat membedakan antara benar dan salah, serta 
menjamin kebenaran moral dari diri sendiri dengan orang lain. Jadi, moral begitu 
penting bagi kehidupan setiap orang dan pendidikan moral harus diwariskan 
kepada generasi muda agar tidak subjektif dalam bertindak. 

Keterlibatan gereja dalam pembinaan moral anak di sekolah minggu 
dilakukan dengan memberikan motivasi kepada anak agar menjadi pribadi yang 
baik. Upaya tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa mereka adalah 
agen perubahan di masa depan. Selain itu anak-anak diberi pembelajaran yang 
bertujuan ke arah pedagogi, seperti membayangkan dan latihan bekerja di masa 
depan. Melalui kegiatan-kegiatan ini, gereja ikut terlibat dalam membentuk 
kepribadian anak dalam hal kecerdasannya.  

Upaya-upaya tersebut dilakukan melalui kegiatan rekoleksi untuk anak-anak 
yang didampingi oleh orang tua. Keterlibatan orang tua sangat penting dalam 
membentuk karakter/moral anak-anak agar menjadi warga negara yang mampu 
berperilaku prososial seperti membantu, peduli sesama manusia, berbagi dalam 
memberikan manfaat untuk orang lain (Hastings, 2016). Anak anak juga diberi 
kesempatan untuk ikut terlibat dalam beberapa aksi sosial sesuai tema yang sedang 
diangkat oleh gereja seperti peduli lingkungan. Melalui kegiatan ini juga diharapkan 
dapat meningkatkan kepercayaan diri anak untuk menjadi pribadi yang baik.  

Sekolah minggu merupakan suatu wadah atau tempat untuk mendorong 
keterlibatan warga negara untuk ikut terlibat dalam mengatasi permasalah-
permasalahan global dan dapat membentuk karakter seseorang. Dengan adanya 
sekolah minggu maka gereja dapat ikut terlibat tanpa adanya paksaan dari orang 
lain tetapi disadari oleh kesadarannya sendiri atau karena adanya rasa tanggung 
jawab dalam mengatasi permasalahan sosial. Sekolah minggu merupakan suatu 
wadah untuk pembentukan karakter warga negara dalam mengembangkan 
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masyarakat yang bertanggung jawab, kreatif, dan berilmu dengan tujuan bisa 
mendorong perubahan kearah yang lebih baik.  

Pembinaan-pembinaan yang dilakukan oleh gereja melalui sekolah minggu 
merupakan salah satu bentuk tanggung jawab sebagai warga negara yang baik 
terhadap kepentingan umum. Pembinaan moral dalam hal ini berupa bentuk 
keterlibatan warga negara sebagai tanggung jawab terhadap permasalahan-
permasalahan yang terjadi di masyarakat dan mengatasi masalah-masalah tersebut 
dengan melakukan berbagai kegiatan, (Lewis, MacGregor, & Putnam, 2013). Gereja 
Santo Andreas Tidar juga kerap kali ikut terlibat di berbagai kegiatan dalam 
masyarakat sebagai bentuk rasa persaudaraan dan memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap masalah yang terjadi di lingkungan masyarakat.  

Keterlibatan gereja dalam masyarakat merupakan suatu praktik menjadi 
warga negara yang baik. Warga negara yang baik adalah warga negara yang 
mampu bertanggung jawab atas permasalahan yang terjadi di lingkungaan 
masyarakat.  Bentuk tanggung jawab di antaranya; pembentukan moral masyarakat, 
meningkatkan peran sebagai warga negara di dalam masyarakat, memahami makna 
sebagai warga negara yang bertanggung jawab dan meningkatkan spritual, 
pengembangan budaya dan melaksanakan kewajibannya sebagai warga negara 
(Turska-kawa, 2018).  

Hal ini juga didukung oleh Legg dan Brown (2013) tentang keterlibatan 
warga negara dalam kesukarelawanan. Keterlibatan gereja melalui kegiatan sekolah 
minggu merupakan salah satu indikator dalam pembentukan moralitas pada 
generasi muda, karena anak-anak merupakan sosok yang menjadi harapan bangsa 
dan negara. Membentuk mentalitas anak usia dini merupakan suatu indikator yang 
sangat penting, karena setiap individu memiliki kepribadian yang berbeda-beda, 
terkadang suka bermusuhan, memiliki perhatian yang relatif rendah untuk 
melindungi orang lain dari bahaya. Selain itu seseorang yang mempunyai tingkat 
rasa benci yang tinggi sering berperilaku agresif dan dengki dan mengalami 
keterbatasan dalam kapasitas mental mereka saat berinteraksi dengan individu lain 
(Lee & Jin, 2018). 

Pembinaan anak-anak merupakan suatu usaha dalam membentuk 
mentalitasnya agar menjadi warga negara yang baik dan menghindari permasa-
lahan-permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat  (Lee & Jin, 2018). Keterlibatan 
gereja merupakan sikap warga negara karena adanya ikatan sosial yang baik dengan 
lingkungan yang ada di sekitarnya. Hal tersebut sejalan dengan yang ditemukan 
oleh peneliti, bahwa mentalitas anak sangat membutuhkan dorongan atau perhatian 
dari orang yang ada di sekelilingnya. Pembinaan anak-anak melalui sekolah minggu 
di gereja sangat aktif melalui kegiatan-kegiatan pembentukan moralitas anak. 
Pembinaan-pembinaan terhadap moralitas anak merupakan suatu bentuk adanya 
ikatan sosial yang baik antara gereja dengan lingkungan yang ada di sekitarnya.  

Keterlibatan gereja memainkan peran penting dalam mempromosikan 
kesejahteraan anak-anak melalui kegiatan sekolah minggu. Keterlibatan gereja yang 
positif memiliki potensi untuk mengurangi perilaku bermasalah dan meningkatkan 
hasil positif. Dengan berbagai permasalahan di masyarakat, keterlibatan gereja 
sangat berperan penting dalam pembinaan moral anak-anak, dan sebagai warga 
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negara yang baik gereja mempunyai tanggung jawab untuk membangun generasi 
yang mampu menghadapi masalah-masalah yang terjadi di lingkunagan 
masyarakat karena keterlibatan warga negara dapat mengubah masa depan karena 
dapat membentuk karakter pada diri seseorang (Checkoway, 2013). 

Keterlibatan warga negara didorong oleh adanya rasa memiliki kewajiban 
serta menghormati otoritas dengan tujuan membawa perubahan atau perbaikan 
pada masyarakat (Zhong, 2014), sedangkan menurut Chen (2016) keterlibatan sipil 
dipengaruhi oleh lingkungan yang memiliki tipe perasaan (dorongan) terhadap 
suatu kelompok. Dapat disimpulkan bahwa keterlibatan warga negara terhadap 
masalah sosial dalam masyarakat mewujudkan perubahan atau perbaikan pada 
masyarakat. Keterlibatan warga negara terhadap permasalahan sosial yang terjadi di 
masyarakat merupakan inti dari komponen penting dalam kewarganegaraan yaitu 
pengetahuan, keterampilan dan sikap.  

Pendidikan moral sangat penting dan harus diwariskan kepada anak-anak 
yang menjadi penerus bangsa dan negara. Masyarakat saat ini sangat membutuhkan 
warga yang memiliki tanggung jawab dalam kepentingan pribadi ataupun 
kepentingan umum yang bermanfaat bagi masyarakat (Ahrari, Samah, Hassan, 
Wahat, & Zaremohzzabieh, 2016). Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa keterlibatan masyarakat dalam pembinaan iman anak sekolah minggu 
merupakan suatu bentuk partisipasi dalam membentuk warga negara yang baik di 
masa yang akan datang. Keterlibatan gereja dalam pembinaan anak sekolah minggu 
yaitu menggambarkan pendidikan kewarganegaraan yang terjadi di luar kelas.  

Hasil temuan yang didapatkan oleh peneliti dalam penelitian ini yang 
didukung oleh tujuan pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu upaya 
untuk memperbaiki kondisi warga negara. Warga negara adalah orang yang 
bersedia diperintah dan memerintah dan mengatasi masalah dan tantangan 
kewarganegaraan yang disebabkan oleh berbagai faktor yang ada di lingkungan 
masayarakat. Warga negara yang berbudi luhur adalah orang yang berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan negara. 

Pendidikan kewarganegaraan mencakup civic education dan citizenship, dan 
civic engagement atau keterlibatan warga negara sebagai bentuk partisipasi dalam 
kegiatan sosial yang dilakukan di lingkungan masyarakat. Civic engagement lebih 
menekankan pada sikap dan perilaku yang muncul akibat dari rasa peduli individu 
untuk secara sukarela terlibat dalam kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Kegiatan sekolah minggu di jadikan tempat pembinaan moral anak-
anak untuk membentuk warga negara yang bermoral. Dalam hidup bermasyarakat, 
dasar yang menetukan baik buruknya suatu perilaku seseorang terletak pada nilai–
nilai yang diberlakukan dalam masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu anak-anak 
harus diberikan pengetahuan dan diterapkan sebagai sebuah bentuk keterampilan 
agar memunculkan sebuah sikap/karakter. Pernyataan tersebut sejalan dengan 
pernyataan  Zohar & Cohen (2016) bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah 
pendidikan multidimensi yang mengacu pada pengetahuan, nilai moral dan 
keterampilan. Berkaitan dengan hal itu, pendidikan kewarganegaraan juga mengacu 
pada pengetahuan dan keterampilan serta sikap (Nogueira, 2012). 
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SIMPULAN 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa kegiatan sekolah minggu berkontribusi 

dalam pembinaan moral. Kegiatan meliputi rekoleksi pelatihan anak-anak untuk 
berbicara di depan teman-teman untuk menampilkan suatu keahlian yang mereka 
sukai seperti bernyanyi maupun bercerita, serta kegiatan rekoleksi untuk anak-anak 
dan lain sebagainya. Pembinaan moral melalui sekolah minggu merupakan bentuk 
upaya mewujudkan cita-cita negara dan bangsa agar warga negara mampu hidup 
bertoleransi dengan orang-orang di sekitarnya, dan terwujudnya masyarakat yang 
makmur. 
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